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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Studi lapangan merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

outdoor dimana terjadi kegiatan observasi untuk mengungkap fakta–

fakta guna memperoleh data dengan cara terjun langsung kelapangan. 

Studi lapangan merupakan cara ilmiah yang dilakukan dengan 

rancangan operasional sehingga didapat hasil yang lebih akurat. 

Melalui studi lapangan, para peserta diharapkan dapat 

memenuhi kompetensi yang tertuang dalam materi pelatihan secara 

praktis dengan mempelajarinya dari lokus yang ditetapkan. 

Hasil dari kemampuan tersebut diperoleh para peserta dengan cara: 

1. Pengalaman belajar dari mendengar, melihat dan mengamati 

2. Membaca literature tentang focus terkait 

3. Berdiskusi baik dengan narasumber dan antar peserta dalam 

kelompok 
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Hasil akhir dari proses STULA diatas, diharapkan peserta 

memperoleh lesson learnt darilokus yang dikunjungi untuk selanjutnya 

diadopsi dan diadaptasi kedalam kegiatan yang dikelola oleh peserta 

melalui rencana tindak lanjut.  

Dengan metode studi lapangan, peserta diharapkan pula 

semakin terbuka wawasan, pengalaman dan pengetahuannya serta 

merangsang ide dan gagasan baru sehingga akan menjadi inspirasi 

untuk mengaplikasikannya diunit kerjanya masing-masing. 

Pusdiklat Tenaga Administrasi menyiapkan Petunjuk Teknis 

sebagai acuan pelaksanaan Studi Lapangan Pelatihan Teknis 

Administrasi yang merupakan salah satu bagian dari kurikulum pelatihan. 

 

B. Maksud  

Petunjuk Pelaksanaan inimemberikan gambaran teknis tentang 

mekanisme dan pelaksanaan Studi Lapangan Pelatihan Teknis 

Administrasi. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Petunjuk Teknis Pelaksanaan Studi Lapangan 

Pelatihan Teknis Administrasi meliputi tahapan perencanaan, 

pelaksanaan dan penyusunan laporan studi lapangan. 

 

D. PengertianUmum 

Dalam keputusan ini, yang dimaksud dengan : 

1. Pusdiklat Tenaga Administrasi adalah yang mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pengendalian mutu, 

penyelenggaraan, dan pembinaan substantif pendidikan, pelatihan, 

dan pengembangan tenaga administrasi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

2. Balai Diklat Keagamaandan Loka Diklat Keagamaan adalah UPT 

Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tenaga administrasi dan 
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tenaga teknis pendidikan dan keagamaan 

3. Lokus adalah tempat yang ditetapkan oleh penyelenggara menjadi 

tujuan studi lapangan 

4. Fokus adalah substansi pembelajaran yang berkaitan dengan 

kurikulum pelatihan teknis administrasi 

5. Narasumber adalah orang yang memiliki kompetensi di bidangnya 

yang ditunjuk menjadi penyampai materi pada studi lapangan 

 

 

BAB II 

PENYELENGGARAAN STUDI LAPANGAN 

 

Dalam penyelenggaraan Studi Lapangan Pelatihan Teknis 

Administrasi dilakukan melalui3 (tiga) tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan penyusunan laporan. 

 

A. Tahapan Perencanaan 

Dalam perencanaan studi lapangan, maka persiapan yang perlu 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Anggaran 

Penyiapan anggaran studi lapangan didasarkan pada alokasi waktu 

jam pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum pelatihan. 

Anggaran studi lapangan meliputi jasa profesi, akomodasi, konsumsi 

dan transportasi pelaksanaan kegiatan. 

2. Fokus 

Untuk menghasilkan mutu pembelajaran yang berorientasi pada 

pemenuhan kompetensi, maka perlu dirumuskan focus studi 

lapangan sesuai pelatihan yang diselenggarakan dengan 

menekankan pada aspek praktis sehingga tujuan pembelajaran 

dalam studi lapangan tercapai sesuai harapan. 

3. Lokus 

Penetapan Lokus mempertimbangkan alokasi waktu pelatihan dan 
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rancangan anggaran biaya transportasi studi lapangan. 

 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Dalam tahapan pelaksanaan teknis studi lapangan, maka sekurang-

kurangnya dilakukan sebagai berikut: 

1. MekanismepelaksanaanStudiLapangan 

a) Peserta dibentuk kelompok sesuai jumlah sub pokok dalam 

focus studi lapangan. 

b) Masing-masing kelompok ditunjuk ketua yang memimpin 

kelompoknya 

c) Setiap peserta membuat catatan laporan individu sesuai lokus 

dan focus kelompok 

d) Laporan hasil Studi Lapangan disusun berdasarkan catatan 

laporan individu dengan outline yang ditetapkan penyelenggara. 

e) Masing-masing kelompok menyajikan lesson learnt dari Lokus 

yang ditetapkan pada masing-masing kelompok 

 

2. Mekanisme Presentasi 

a) Presentasi dipimpin oleh Ketua Kelompok, didampingi oleh 

Penyaji dengan Moderator yang ditunjuk 

b) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan ketersedian jam 

pembelajaran 

c) Selama presentasi didampingi oleh panitia dan pembimbing 

Studi Lapangan. 

 

3. Kepanitiaan 

Kegiatan Studi Lapangan dikoordinasikan oleh panitia 

penyelenggara dengan didampingi oleh Pembimbing Studi Lapangan 

 

C. TahapanLaporan 

Agar Tujuan Studi Lapangan dapat tercapai maka peserta 

diwajibkan untuk menyusun laporan studi lapangan baik secara individu 
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maupun kelompok. 

1. Laporan Individu 

Dalam penyusunan laporan individu, sekurang-kurangnya peserta 

dapat menyusun laporan studi lapangan meliputi isi laporan 

sebagai berikut: 

a) Profil Lokus 

b) Lesson Learnt 

2. Laporan Kelompok 

Dalam penyusunan laporan kelompok, sekurang-kurangnya setiap 

kelompok dapat menyusun laporan studi lapangan meliputi isi 

laporan sebagai berikut: 

a) Profil Lokus 

b) Key Succes Factors lokus 

c) Lesson Learnt Hasil Studi Lapangan  

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

Petunjuk Pelaksanaan Studi Lapangan Pelatihan Teknis 

Administrasi ini merupakan acuan bagi Pusdiklat Tenaga Administrasi/ Balai 

Diklat Keagamaan/ Loka Diklat Keagamaan pada Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama dalam melaksanakan Studi Lapangan Pelatihan Teknis 

Administrasi.  

Dengan adanya Petunjuk Pelaksanaan Studi Lapangan Pelatihan 

Teknis Administrasi ini diharapkan pelaksanaan Studi Lapangan yang 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan dapat tercapai 

sesuai tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 




